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PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Daerah Klaten merupakan wilayah yang subur dengan kondisi
tanah vulkanik dan kebutuhan air terpenuhi serta mem punyai suhu rata-
rata 26 derajat celcius. Pada umumnya iklim di Indonesia pada musim
kemarau di daerah Klaten pada bulan April sampai bulan Oktober dan
musim penghujan pada bulan;November sampai bulan Maret. Waktu yang
seimbang antara musim.-keémarau..dan penghujan menyebabkan daerah
Klaten dan sekitarnya“tidak mengalami kekeringan. Kesuburan tanah dan
iklim yang menguntungkan sangatlah cocok untuk ‘usaha pertanian. Pada
masa (Kolonial Belanda usaha -pertanian yang diusahakan adalah tebu,
tembakau, indogo, cengkeh, kapas dan kopi. Tanaman tebu memerlukan
tanah yang subur dan kebutuhancair terpenuhi; maka daerah Klaten dan
sekitarnya dipilihs 'untuk: lahan ‘pernanian tebu. Pada masa itu gula
merupakan salah satu' komaditas. perdagangan yang penting maka untuk
mengolah tebu sebagai sebagai bahan baku gula perlu.dibangun beberapa
pabrik untuk=mengolahnya.“Salah*satu pabrik“gula.yang didirikan pada
masa itu adalah Pabrik Gula Gondang Winangeen:(Anonim, 1982)

Agrowisata._‘merupakan bentuk_-pariwisata yang melibatkan
penggunaan lahan pertanian.atau-fasilitas terkait. Sebuah kegiatan wisata
yang terintegrasi dengan objek pertanian dan perkebunan sebagai objek
utamanya mulai dari teknologi, proses hingga hasil dari pertanian. Sebagai
fasilitas penunjang daya tarik pengunjung biasanya agrowisata
menyediakan beberapa wahana seperti taman bermain, restoran, rest area,
water park, home stay dan Museum. Hal tersebut yang digunakan oleh PT.
Perkebunan Nasionanl IX (PTPN 1X) sebagai konsep pengembangan
kawasan wisata pabrik gula Gondang Winangoen di Klaten Jawa Tengah.

PT. Perkebunan Nasionanl IX (PTPN IX) merupakan sebuah

instansi persero yang berada di Surakarta. PTPN IX bertanggung jawab



penuh atas pabrik gula dan kompleks wisata Gondang Winangoen.
Didalam kompleks agrowisata Gondang Winangoen terdapat sebuah
Museum yang berisikan tentang segala pengetahuan tentang bagaimana
proses pembuatan gula dari proses penanaman sampai ke hasilnya.

Museum Gula Gondang Winangoen terletak di JI. Yogya-Solo KM
5.5 Desa Plawikan, Kecamatan Jogonalan, Kabupaten Klaten. Dikawasan
Museun ini terdapat pula pabrik gula yang sampai saat ini masih
beroperasi. Museum Gula Jawa Tengah merupakan salah satu bentuk
wisata budaya karena benda‘atau koleksi yang dipamerkan merupakan
hasil budaya manusia~Sefain “itu-Museum Gula Jawa Tengah adalah
Museum gula-satu-satunya di. Asia Tenggarayang masih berada dalam
satu area dengan Pabrik Gula.Gondang baru yang masih aktif beroperasi
hingga sekarang.

Namun ditengah’ era-maodernisasi saat ini,  keberadaan Museum
kurang™. diminati dikalangan--masyarakat.~~.Bayangan; akan Museum
merupakan sesuatu yang sangat membosankan menjadi salah salah satu
faktor “mengapa saat | ini.-Museum' menjadi sepi.pengunjung. Kondisi
tersebut tentunya tidak ' lepas dari |aspek interioty dimana interior
merupakan salah satu-faktor utama yang .mempengaruhi kenyamanan
pengunjung.=Hal.ini sangatlah disayangkan,.mengingat bahwa Museum
merupakan salah-satusmedia untuk pembelajaran yang sangat penting.

Jumlah kunjungan+ke .Museum Gula Gondang Winangoen ini
masih terbilang sangat kurang dibandingkan dengan kawasan wisata di
Klaten lainnya. Kurangnya penataan dan penciptaan suasana ruang yang
mencerminkan identitas serta isi koleksi Museum ini dapat dikatakan
sangat kurang. Display dari koleksi-koleksi di Museum tidak terkonsep
sehingga mempengaruhi minat pengunjung yang datang ke Museum ini.
Tidak adanya story line yang digunakan dalam museum ini membuat
pengunjung sulit untuk mengambil informasi yang disediakan. Sistem dari
penataan objek yang dipamerkan menimbulkan kesan hanya diletakan
begitu saja tidak peduli objek tersebut boleh disentuh atau tidak, terlebih



mayoritas pengunjung Museum adalah anak-anak yang daya ingin tahunya
sangat tinggi. Hal tersebut menimbulkan permasalahan tersendiri untuk
keamanan objek museum maupun pengunjung. Didalam Museum
pengunjung hanya sekedar tahu bentuk dari peralatan maupun mesin serta
bahan yang digunakan tanpa mengerti deskripsi dari objek yang di display
tersebut.

Museum ini memiliki daya minat pengunjung yang dapat dikatakan
sangatlah kurang, sangat disayangkan mengingat Museum ini merupakan
satu satunya Museum yang,menawarkan edukasi dan informasi yang
berkaitan dengan produksi” gula=Satu-satunya di Asia Tenggara. Oleh
karena itu, Museum ‘Gula Gondang “Winangoen yang merupakan satu-
satunyasMuseum sejarah pembuatan gula sangat menarik untuk mejadi
bahan redesain yang bertujuan-untuk menjadikan Museum Gula Gondang
Winangoen. sebagai “salah .satu' media“ penting ‘dalam meningkatkan

wawasan dan-pengetahuan;seputar-alat dan proses pembuatan gula.

B. METODE DESAIN
1. ProsesDesain
Langkah=langkah proses desain yang digunakan dalam mendesain
interior Museum, Gula Gondang Winangeen mengutip dari pendapat

Rosemary Kilmer (Kilmer, 2014) yang dimana dibagi menjadi dua

tahapan, yaitu:

a. Analisis, merupakan sebuah proses mengidentifikasi hasil survey
yang berupa data fisik maupun non fisik, hasil wawancara kepada
klien dan mengkaitkan data tersebut dengan data literatur sehingga
dapat memunculkan suatu masalah.

b. Sintesis, merupakan proses membuat solusi atau jawaban
permasalahan desain yang telah ditemukan melalui pengetahuan
dan pemahaman baik dari ilmu pengetahuan, pengalaman maupun

imajinasi.



2. Penjelasan Proses Desain
Metode desain yang akan digunakan sebagai panduan dalam
mendesain Museum Gula Gondang Wonangoen adalah sebagai
berikut :
a. Metode Pengumpulan Data & Penelusuran Masalah

1) Observasi, merupakan sebuah pengamatan secara langsung
kepada suatu objek yang akan diteliti. Kegiatan observasi
meliputi melihat objek secara langsung, mecatat kejadian,
perilaku, keadaan objek dan hal-hal yang diperlukan dalam
mendukungpenelitian.

2) Wawancara, merupakan metode untuk memperoleh informasi
dengan cara berdialog, tanya jawab secara langsung dengan
Klien yang kegiatannya dilakukan secarallisan.

3) Dokumentasi, ;merupakan pengumpulan | data  dengan
mendokumentasikan hal-hal yang diperlukan guna mendukung
penelitian:

4) Kepustakaan, yaitu praoses pengumpulan.-data atau referansi
berupa buku;-jurnal, literatur. Sebagal sarana pendukung yang
dijadikan pedoman dalam__menentukan hubungan dan
keterkaitan‘permasalahan penelitian‘dengan masalah yang ada di

lapangan.

b. Metode Pencarian Ide & Pengembangan Desain

1) Metode pencarian ide yang digunakan dalam proses mendesain
adalah determining needs yaitu cara untuk mengetahui apa saja
yang dibutuhkan klien bukan apa yang diinginkan klien, karena
sudah banyak kasus desian dimana klien biasanya menginginkan
desain yang lebih mahal dari aggaran yang dimiliki. Pada proses
inilah desainer harus mengatur ketepatan desain, kualitas desain
yang sesuai dengan anggaran klien



2) Metode pengembangan masalah yang digunakan adalah metode
skenario konsep yaitu mengilustrasikan konsep sebagai secara
nyata yang menampilkan pengguna dan konteks. Metode ini
membuat serangkaian sketsa ilustrasi untuk menunjukan
bagaimana konsep tersebut akandipakai oleh klien dalam situasi
yang diusulkan.

c. Metode Evaluasi Pemilihan Desain
Dalam metode pemilihan desain yang digunakan adalah
dengan cara mendiskusikan+atau mengevaluasi desain bersama
dengan-klien ‘menggunakan alternatif=desain guna mendapatkan

desain terbaik yang sesuai dengan keinginan dan kebutuhan Kklien.





